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Abstrak

Penggunaan detergen dari usaha laundri yang dibuang langsung ke badan air menyebabkan pencemaran
lingkungan perairan karena akumulasinya yang banyak serta sifat dari kandungan senyawanya yang sulit
diuraikan oleh mikroorganisme pegurai yang ada di badan air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio
pencampuran yang optimal terhadap waktu mortalitas serangga uji. Penelitian ini menggunakan metode
praeksperimen laboratorium dengan variable penelitian antara limbah cair laundri yang mengandung senyawa
LAS dan senyawa citronella dari ekstrak sereh yaitu 2:1 ; 4:1 ; 6:1 ; dan 8:1. Penelitian ini menggunakan
serangga uji berupa semut hitam penganggu tanaman anggrek dengan ulangan pengujian insektisida
sebanyak 3x. Dalam penelitian ini di dapatkan hasil analisa kadar LAS limbah laundri sebesar 8 mg/L dengan
konsentrasi citronella 37,62%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa rasio pencampuran yang paling optimal
terhadap mortalitas serangga uji semut hitam yakni 2:1 dengan waktu mortalitas semut hitam 28 detik.

Kata kunci: limbah, laundri, citronella, serangga

Abstract
The use of detergent from laundry businesses which is thrown directly into water bodies causes pollution of
the aquatic environment because of its large accumulation and the nature of the compound content which is
difficult to break down by decomposing microorganisms in water bodies. This research aims to determine the
most optimal mixing ratio for the mortality time of the test insects. This research uses a laboratory pre-
experiment method with research variables between liquid laundry waste containing LAS compounds and
citronella compounds from lemongrass extract, namely 2:1; 4:1,; 6:1 ; and 8:1. This research used test insects
in the form of black ants that disturb orchid plants with 3 repetitions of insecticide testing. In this study, the
results of the analysis of laundry waste LAS levels were 8 mg/L with a citronella concentration of 37.62%. The
test results showed that the most optimal mixing ratio for black ant test insect mortality was 2:1 with a black

ant mortality time of 28 seconds.
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PENDAHULUAN

Pembuangan limbah cair laundri tanpa
pengolahan awal yang dilakukan di kota-kota besar,
kini semakin meningkat. Dari tahun ke tahun,
penggunaan bahan surfaktan dalam rumah tangga
mengalami kenaikan sekitar 2,27 g/kapita/hari dengan
akumulasi limbah deterjen sebesar 380.000 ton/tahun.
Di era saat inipun, keberadaan jasa laundri memiliki
dampak positif dan negatif. Dampak positifnya yakni
memudahkan konsumen untuk mencuci dan
menyetrika. Sedangkan dampak negatifnya yakni
limbah laundri yang dibuang langsung kebadan air
dapat merusak ekosistem perairan [1]

Limbah laundri yang terakumulasi dalam kurun
waktu tertentu akan menurunkan tegangan
permukaan air karena tidak adanya suplai oksigen
serta dapat memicu terjadinya eutrofikasi (pesatnya
pertumbuhan ganggang dan eceng gondok) sehingga
biota air berujung pada kematian. Deterjen
mengandung bahan-bahan yang sifatnya sulit
diuraikan oleh badan air secara alami. Adapaun
kandungan deterjen diantaranya terdiri dari surfaktan,
builders, fillers dan additives [2].

Linear Alkylbenzene Sulfonat (LAS) adalah
surfaktan anionik yang dikenal sejak tahun 1960.
Mayoritas kandungan limbah laundri adalah Linear
Alkylbenzene Sulfonat yang bersifat toksik. Linear
Alkylbenzene Sulfonat (LAS) bersifat toksik pada
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mikroorganisme akuatik pada konsentrasi 0,5 mg/L.
Jumlah LAS pada deterjen berkisar antara 20-30 % [3].
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Gambar 1. struktur senyawa LAS [4]

Sifat toksik yang terkandung pada limbah cair
laundri yakni senyawa Linear Alkylbenzene Sulfonat
dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan formulasi insektisida. Peningkatan kinerja
dalam pembuatan insektsida tersebut, akan lebih
efisien jika dikombinasikan dengan senyawa citronella
dari ekstrak serai wangi. Dimana, citronella merupakan
suatu cairan yang tidak berwarna serta senyawa yang
bersifat desiccantyang berujung pada kematian ketika
terjadi kontak langsung dengan serangga uji [5].
Dalam penelitian ini, serangga yang digunakan untuk
menguji toksisitas kadar LAS sebagai bahan tambahan
dalam pebuatan insektisda yakni semut hitam, hal ini
dikarenakan semut hitam merupakan salah satu jenis
serangga penganggu yang dapat menghambat
pertumbuhan pada sektor budidaya tanaman anggrek

[6].
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Gambar 2 Struktur kandungan serai wangi

Saat ini juga, penggunaan ekstrak sereh terus
menerus dilakukan dan diaplikasian dalam suatu
penelitian. Beberapa penelitian yang menggunakan
ekstrak sereh sebagai insektisida nabati yakni uji
efektivitas ekstrak bawang putih dan ekstrak sereh
dalam membasmi semut hitam [7], uji kadar flavonoid
dengan menggunakan ekstrak sereh dan esktrak
tanaman temu kunci terhadap bakteri Streptococcus
Mutans [8]. Dari beberapa penelitian, belum ada yang
memanfaatkan dan menguji toksisitas senyawa Linear
Alkylbnezene Sulfonat (LAS) limbah cair laundri yang
dikombinasikan dengan ekstrak sereh sebagai
insektisida serangga. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui rasio pencampuran yang
optimal terhadap waktu mortalitas semut hitam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan yakni pra-
eksperimen. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium.
Adapun variabel tetap dalam penelitian ini yakni jumlah
semut hitam sebanyak 10 ekor, kosentrasi citronella
yakni 37, 62 %.

Variabel berubah yaitu komposisi LAS : citronella
yakni (2:1) ; (4:1) ; (6:1) ; (8:1) dan suhu optimal
pencampuran yakni 0, 10, 20, 30, 40 (°C). sedangkan
alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
jerigen, beaker glass, botol, alat spray, baskom,
saringan, timer, corong gelas, gelas ukur, spatula, hot
plate stirrer, corong kaca, pipet boll, thermometer dan
bahan-bahan yang digunakan yaitu limbah laundri dan
citronella dari ekstrak daun sereh. Adapun prosedur
pembuatan insektisida yakni tahap pertama berupa
persiapan limbah laundri, penengambilan limbah
laundri pada salah satu jasa laundri, proses
pengendapan bahan padatan limbah laundri pada
ember selama 24 jam. tahap kedua yakni proses
pencampuran antara LAS dengan citronella dengan
cara menyiapkan citronella dan limbah laundri,
menyesuaikan suhu pencampuran dengan cara
memanaskan dan mendinginkan limbah cair laundri,
mencampurkan limbah laundri (LAS) dengan citronella
dengan perbandingan komposisi (2:1) ; (4:1) ; (6:1) ;
(8:1), mengocok campuran hingga homogen pada
botol spray (insektisida). Tahap ketiga, yakni tahap
pengujian terhadap semut hitam yang dilakukan
dengan cara meletakkan semut hitam pada kotak
perlakuan, menyemprotkan insektisida yang telah
dibuat pada kotak perlakuan yang sudah berisi semut
hitam, mengamati semut hitam yang sudah mengalami
kontak langsung dengan insektisida dan mencatat
waktu mortalitas semut hitam terhadap insektisida dan
juga mencatat waktu mortalitas ketika semut hitam
pertama kali mati. Adapun cara pengujian kadar LAS
pada limbah laundri adalah sebagai berikut :
A.Linear Alkylbenzene Sulfonat (LAS) sampel

limbah /aundry
1. Membuat larutan induk surfaktan anionik 1000 mg/L
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2. Melarutkan 100 mL limbah /aundry dengan aquadest
dalam labu ukur 1000 mL sampai tanda batas
3.Membuat larutan baku surfaktan anionik 100 mg/L

4. Memipet 10 mL larutan induk surfaktan anionik yang

sudah dibuat dan memasukkan ke dalam labu ukur
100 mL , kemudian tambahkan aguadest hingga
tanda batas

B. Membuat larutan kerja surfaktan anionik

1. Memipet 1 mL, 2 mL, 3 mL, dan 5 mL larutan baku
surfaktan anionik 100 mg/L dan masukkan
masing-masing ke dalam labu ukur 250 mL,

2. Menambahkan aqguadest sampai tanda batas
sehingga diperoleh kadar surfaktan anionik 0,4;
0,8; 1,2; dan 2,0 mg/L MBAS.

C. Membuat kurva kalibrasi

1. Mengoptimalkan alat spektrofotometer sesuai
dengan petunjuk alat untuk pengujian kadar
surfaktan anionik (LAS),

2. Mengambil masing-masing 100 mL larutan blanko
dan larutan kerja dengan kadar surfaktan anionik
0,4 mg/L; 0,8 mg/L; 1,2 mg/L; dan 2,0 mg/L
kemudian masukkan masing-masing ke dalam
corong pisah 250 mL,

3. Manambahkan pada masing-masing
metilen blue sebanyak 25 mL,

4. Menambahkan masing-masing 10 mL kloroform,
mengocok kuat-kuat selama 30 detik sesekali
keluarkan gas yang dengan membuka tutup
corong,

5. Membiarkan hingga terjadi pemisahan fasa,
menggoyangkan corong pemisah perlahan-lahan,
jika terbentuk emulsi tambahkan sedikit isopropil
allkohol sampai emulsi hilang,

6. Memisahkan lapisan bawah (fasa kloroform) dan
tampung pada corong pisah yang lain,

7. Mengekstrak kembali fasa air dalam corong pisah
dengan mengulangi langkah ke-4 sampai ke-6,
sebanyak 2 kali dan satukan semua fasa
kloroform.

8. Menambahkan 50 mL larutan pencuci ke dalam
fasa kloroform gabungan dan mengkocok kuat-
kuat selama 30 detik,

9. Membiarkan terjadi pemisahan
menggoyangkan secara perlahan-lahan,

10. Mengeluarkan lapisan bawah (kloroform) melalui
glass wool dan ditampung ke dalam labu ukur
pada langkah ke-8,

11. Menambahkan 10 mL kloroform ke dalam fasa air
hasil pada langkah ke-8 dan mengkocok secara
kuat selama 30 detik,

12. Membiarkan terjadi pemisahan kembali dan
menggoyangkan secara perlahan,

13. Mengeluarkan lapisan bawah (kloform) melalui
glass wool dan tampung pada labu ukur pada
langkah kedelapan,

14. Mengekstraksi kembali fasa air dalam corong
pisah dengan mengulangi langkah ke-11 sampai
ke-13 dan menyatukan semua fasa kloroform
pada labu ukur ke-8,

15. Mencuci glass wool dengan kloroform sebanyak 10
mL dan menggabungkan dengan fasa kloroform
dalam labu ukur pada langkah ke-8,

16. Menempatkan isi labu ukur pada langkah ke-8
hingga tanda batas dengan kloroform,

larutan

fase,
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17. Mengukur nilai absorbansi dengan alat
spektrofotometer dengan panjang gelombang 652
nm.

18. Menghitung nilai

konsentrasi,

. Membuat kurva kalibrasi.

. Prosedur uji

Mengukur contoh uji sebanyak 100 mL secara duplo

dan masukkan ke dalam corong pemisah 250 mL,

2. Menambahkan 3 tetes sampai dengan 5 tetes

indikator fenolftalein dan larutan NaOH 1N tetes

absrobansi masing-masing

~oR
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demi tetes ke dalam contoh uji sampai timbul
warna merah muda, kemudian menghilangkan
dengan menambah H,SO4 1N tetes demi tetes,

3. Membuatan kurva kalibrasi pada langkah ke-3
sampi ke-17.

Persiapan alat dan bahan

v

Pengambilan sampel limbah cair laundry

2

Uji spectrofotometri
kadar (LAS)
Panjang gelombang
652 nm

le—

Limbah /aundry (diendapkan t : 24 jam)
T : Suhu kamar (memisahkan dari padatan
yang mengendap dan mengapung)

v

Filtrat limbah laundry

|‘_ Cintronela
37,62 %

v

(terdiri dari Limbah laundry
dan Citronela)

Insektisisda

2

Melakukan pengujian
terhadap serangga

Gambar 3. Diagram proses pembuatan insektisida serangga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan limbah cair laundri
dan citronella sebagai bahan pembuatan insektisida
yang akan diuji kinerjanya dengan melihat waktu
mortalitas semut hitam bertahan hidup ketika di
semprotkan dengan insektisida yang mengandung
senyawa LAS dari limbah laundri yang dikombinasikan
dengan citronella dari ekstrak sereh. Limbah laundri
yang digunakan adalah limbah segar yang di
dapatkan dari jasa laundri. Langkah awal yang
dilakukan yakni Limbah laundri diendapkan selama 24
jam pada suhu kamar yang bertujuan untuk
memisahkan padatan yang mengendap dan
mengapung. Konsentrasi citronella yakni 37,62 %
sedangkan kadar LAS limbah laundri sebesar 8 mg/L
yang di dapatkan melalui uji spectrofotometri dengan
panjang gelombang 652 nm.
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Citronella yang di dapatkan dari hasil ekstrak
daun sereh memberikan bau yang khas yang tidak
disukai oleh serangga, selain itu citronella memiliki
sifat desistant terhadap serangga sehingga dapat
memberikan efek dehidrasi terhadap serangga.
Adapun keunggulan dari Linear Alkylbenzene Sulfonat
(LAS) dan citronella kemudian digabungkan untuk
mendapatkan performance insektisida terbaik. Dalam
penelitian ini, adanya perbedaan rasio LAS dan
citronella bertujuan untuk mengetahui komposisi
terbaik sehingga dapat diketahui keunggulan kinerja
terbaik dari kedua bahan tersebut.

Adapun waktu mortalitas semut hitam setelah
kontak langsung dengan inseksidai limbah laundri dan
ekstrak sereh yakni dapat dilihat pada gambar 1
dibawa ini :
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Rasio Perbandingan LAS dan Citronella

Gambar 4. Waktu mortalitas semut hitam dengan berbagai rasio dan suhu pencampuran

Gambar 4 menunjukkan bahwa waktu mortalitas
semut hitam yang paling cepat yakni 28 detik terjadi
pada pada rasio pencampuran LAS dan citronella
dengan perbandingan 2:1 sedangkan waktu
mortalitas semut hitam yang paling lama yakni 60
detik terjadi pada rasio pencampuran LAS dan
citronella dengan perbandingan 8:1.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin
sedikit volume limbah laundri yang ditambahkan
pada ekstrak sereh maka mortalitas semut hitam
akan semakin cepat, hal ini sesuai dengan rasio
pencampuran limbah laundri dan ekstrak sereh
(citronella) dengan perbandingan 2:1 begitu juga
sebaliknya semakin banyak senyawa limbah cair
laundri yang ditambahkan pada citronella maka
semakin lama waktu mortalitas semut hitam.

Berdasarkan hasil yang didapat, yakni melalui
kombinasi pemanfaatan limbah cair laundri yang di
campur dengan citronella dari ektrak sereh dengan
perbandingan 2:1 (LAS limbah laundri : ekstrak sereh)
menunjukkan bahwa insektisida tersebut dapat
mematikan serangga semut hitam. Senyawa Linear
Alkylbenzene Sulfonat (LAS) yang terkandung dalam
suatu produk detergen dan sifatnya tidak
terdegradasi jika telah di buang ke lingkungan maka
akan bersifat toksigenik [9]. Dengan demikian adanya
sifat khusus yang dimiliki dari kedua bahan tersebut
sehingga dapat memberikan kekuatan besar terhadap
kinerja insektisida terhadap waktu mortalitas semut
hitam sebagai serangga uji. Lamanya waktu
mortalitas serangga semut hitam yakni pada detik ke
60 juga menunjukkan bahwa mortalitas serangga
semut hitam nyatanya lebih dominan di sebabkan
oleh senyawa citronella dari ekstrak sereh hal ini
disebabkan karena citronela yang berwujud cair serta
bersifat larut dalam alkohol tetapi sedikit larut dalam
air bertindak sebagai penolak serangga karena
baunya yang tajam sehingga tidak di sukai oleh
serangga dan menyegarkan [10].

Dalam penelitian ini juga, perbandingan antara
senyawa LAS limbah cair laundri dan ekstrak citronella
dengan perbandingan 8:1 menyebabkan waktu
mortalitas yang paling lama diantara semua rasio
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pencampuran bahan. Akan tetapi, walaupun
demikian, pemanfaatan limbah cair laundri dapat
minimalisir ~ kerusakan  lingkungan  khususnya
lingkungan perairan.

KESIMPULAN

Adapun hasil rasio pencampuran terhadap
waktu mortalitas semut hitam vyakni mortalitas
serangga uji dengan rasio 2:1 selama 28 detik,
mortalitas serangga uji dengan rasio 4:1 selama 35
detik, mortalitas serangga uji dengan rasio 6:1 selama
50 detik, mortalitas serangga uji dengan rasio 8:1
selama 60 detik.

Untuk hasil pengujian dari beberapa rasio
pencampuran yang optimal terhadap mortalitas
serangga uji semut hitam yakni rasio pencampuran
antara limbah laundri dan citronella dengan
perbandingan 2:1 dengan kadar LAS limbah laundri 8
mg/L dan konsentrasi citronella 37,62%.
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